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KATA PENGANTAR

Pemerintah terus berusaha untuk memenuhi kebutuhan
daging sapi yang cenderung terus meningkat setiap tahun. Salah
satunya adalah dengan mengembangkan ternak sapi melalui
integrasi sawit-sapi. Model integrasi sawit-sapi ini memiliki
potensi yang sangat besar dalam penyediaan pakan, dan areal
pemeliharaan sapi, penyediaan sumber pupuk organik bagi
tanaman kelapa sawit dan juga mampu menekan pertumbuhan
gulma akibat pemeliharaan sapi di lahan perkebunan.

Berbagai penelitian telah dilakukan dan diaplikasikan
untuk mewujudkan sinergisme usaha sapi dan perkebunan
kelapa sawit sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi
kedua sub sektor tersebut. Teknologi pengolahan biomassa hasil
samping industri sawit menjadi pakan sapi, teknologi pengolahan
kotoran dan bio-urin, serta dukungan regulasi baik nasional
maupun peraturan daerah telah ditetapkan, diantaranya
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 105/2014 tentang Integrasi
Usaha Perkebunan Kelapa Sawit dengan Usaha Budidaya Sapi
Potong dan Peraturan Gubernur Nomor 43/2019 tentang
Integrasi Usaha Sawit-Sapi pada Perusahaan Perkebunan
Kelapa Sawit di Kepulauan Bangka Belitung sebagai acuan
pengembangan.

Namun demikian, upaya-upaya tersebut belum secara
signifikan mendorong pelaku usaha perkebunan kelapa sawit
untuk melakukan diversifikasi usaha integrasi sawit-sapi,
sehingga berdampak juga pada belum meningkatnya secara
signifikan jumlah populasi sapi di Indonesia. Soedjana (2015)
melaporkan implementasi program ini di lapang baru mencapai
0,5%; lebih lanjut data dari Ditjen Perkebunan juga melaporkan
bahwa dari 4,4 juta ha areal lahan kelapa sawit yang berpotensi
untuk pelaksanaan program integrasi sawit-sapi, baru 132 ribu
ha yang terintegrasi dengan jumlah populasi sapi mencapai 66
ribu ekor.
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RINGKASAN

Percepatan pengembangan program sawit  sapi
memerlukan beberapa terobosan antara lain adalah melalui
revisi Permentan 105/2014 tentang Integrasi Usaha Perkebunan
Kelapa Sawit dengan Usaha Budidaya Sapi Potong, terutama
terkait mandatory dalam pengembangan usaha budidaya sapi
potong di kebun sawit yang selama ini masih bersifat voluntary.
Hasil penelitian telah membuktikan bahwa Sistem Integrasi
Sawit Sapi (SISS) dapat menurunkan biaya produksi kebun sawit
karena: sapi dapat digunakan sebagai tenaga kerja
pengangkutan tandan buah sawit yang ramah lingkungan; dapat
mensubstitusi penggunaan pupuk kimia dari pupuk kandang
yang dihasilkan dan dapat menurunkan biaya penyiangan gulma
yang dapat menjadi sumber pakan bagi sapi. Selain itu juga
dapat menjadi sumber pendapatan dari penjualan hasil usaha
budidaya sapi. Sebagai jaminan keberlangsungan usaha sapi di
perkebunan sawit pemerintah dapat memberikan kemudahan
akses pembiayaan melalui program KUR, memberikan
kemudahan dalam pengadaan bibit/bakalan sapi potong
berkualitas dengan harga yang memadai serta memberikan
jaminan pemasaran produk dari hasil usaha Budidaya sapi
potong.
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LATAR BELAKANG

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
105/Permentan/PD.300/8/2014 tentang Integrasi Usaha
Perkebunan Kelapa Sawit dengan Usaha Budidaya Sapi Potong
sejatinya bertujuan untuk memberikan kepastian hukum bagi
pelaku usaha perkebunan kelapa sawit maupun usaha budidaya
sapi potong dalam melakukan usaha integrasi sawit-sapi yang
bermanfaat, terpadu dan berkelanjutan. Sistem Integrasi Sawit-
Sapi (SISS) merupakan program trobosan yang strategis
mengingat sampai saat ini Indonesia masih harus mengalami
impor daging sapi sekitar 280 ribu ton setara dengan 1,2 juta
ekor sapi hidup pada tahun 2019 (Ditien PKH, 2020). Hal ini
menguras devisa negara lebih dari US$ 262 juta, dengan trend
meningkat setiap tahun rata-rata sebesar 8,7%l/tahun pada
periode 2010-2019 (BPS, 2020).

Peningkatan penduduk, pendapatan masyarakat dan
perubahan gaya hidup ditengarai sebagai penyebab
meningkatnya kebutuhan daging sapi dari tahun ke tahun.
Meningkatnya kelompok rumahtangga konsumen golongan
menengah ke atas, yang merupakan konsumen utama daging
sapi, serta meningkatnya taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat telah menyebabkan permintaan daging sapi terus
meningkat. Di sisi lain, produksi daging sapi di dalam negeri
belum dapat menyeimbangkan terhadap permintaan nasional,
sehingga tidak dapat dipungkiri komponen impor daging sapi
terus meningkat untuk memenuhi hal tersebut. Salah satu
penyebab rendahnya produksi sapi di dalam negeri adalah tidak
tersedianya lahan peternakan yang baik untuk usaha sapi
potong.
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Indonesia merupakan negara terbesar di dunia yang
memiliki lahan perkebunan kelapa sawit dengan luas mencapai
14,68 juta Ha (Ditjen Perkebunan 2019). Hal ini menjadikan
potensi yang sangat besar bagi usaha sapi guna meningkatkan
produksi daging di dalam negeri. Produk samping industri kelapa
sawit dapat menjadi sumber pakan utama sapi potong,
sementara itu usaha sapi dapat menghasilkan bahan pupuk
organik yang sangat bermanfaat bagi perkebunan sawit. Hasil
riset menunjukkan bahwa usaha sapi potong dengan
mengintegrasikannya dengan perkebunan sawit secara teknis
maupun ekonomis layak untuk dikembangkan. Pemerintah juga
mendukung usaha integrasi sawit-sapi ini, salah satunya dengan
diundangkan Permentan No0.105/2014 tentang Integrasi Usaha
Perkebunan Kelapa Sawit dengan Usaha Budidaya Sapi Potong.

Serangkaian inovasi teknologi telah diciptakan dan
diaplikasikan untuk mendukung SISS ini baik yang terkait
dengan teknologi pengolahan biomassa sawit menjadi pakan
ternak maupun teknologi pengolahan kotoran dan bio-urin dan
lainnya. Namun demikian, upaya-upaya tersebut belum secara
signifikan mendorong pelaku usaha perkebunan kelapa sawit
untuk masuk dalam usaha integrasi sawit-sapi, sehingga
berdampak juga pada belum meningkatnya secara signifikan
jumlah populasi sapi di Indonesia. Ditien PKH menyatakan
bahwa implementasi program ini di lapang belum mencapai 1%;
lebih lanjut data dari Ditjen Perkebunan juga melaporkan bahwa
dari 4,4 juta Ha areal sawit yang berpotensi untuk integrasi, baru
132 ribu Ha yang terintegrasi dengan jumlah populasi sapi
mencapai 66 ribu ekor.

Dalam perjalanannya, sampai dengan tahun 2019, masih
belum banyak para pelaku usaha perkebunan kelapa sawit yang
melaksanakan SISS. Hal mendasar secara regulasi yang
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menyebabkan rendahnya implementasi di lapang adalah bahwa
Permentan N0.105/2014 bersifat voluntary, bukan mandatory
yang dinyatakan oleh Pasal 4 (1) bahwa Integrasi usaha sawit-
sapi dapat dilakukan oleh pekebun dan perusahaan perkebunan.
Untuk itu, diperlukan adanya aturan yang dapat mewajibkan
pelaksanaan SISS dimaksud dalam luasan tertentu secara
proporsional dengan tetap mengutamakan usaha sawit sebagai
bisnis utamanya. Konsekuensinya, akan dikenakan sanksi bagi
pelaku usaha perkebunan yang tidak melakukan SISS, namun
secara rasional juga perlu diberikan insentif bagi yang
menjalankan pola SISS.

Sifat Permentan  No0.105/2014 vyang voluntary,
mengakibatkan pemerintah belum dapat menetapkan kawasan
pengembangan SISS. Hal ini penting diatur untuk mengetahui
seberapa besar pasokan daging sapi yang berasal dari pola
SISS, sehingga pelaku usaha perkebunan dapat memperoleh
jaminan pasar usaha sapi. Konsumen utama daging sapi adalah
kota-kota besar, sehingga perlu dipertimbangkan aspek
infrastruktur dan logistik (jalan, pelabuhan, alat transportasi,
rumah potong hewan, disb) yang realistis dari pusat produsen
SISS sampai ke konsumen. Peluang pasar daging sapi di dalam
negeri melalui implementasi SISS, diharapkan dapat menjadikan
substitusi impor daging beku yang saat ini diterapkan oleh
pemerintah sebagai kebijakan untuk memenuhi kebutuhan
nasional. Pemasaran daging di dalam negeri masih terbuka luas,
terkait dengan upaya untuk melakukan substitusi impor maupun
promosi ekspor.
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Luas areal kelapa sawit di Indonesia sejak tahun 1970
yakni 133 ribu hingga tahun 2019 yang mencapai 14,68 juta ha
(Ditjen Perkebunan 2019) menjadikan Indonesia sebagai negara
produsen minyak sawit yang utama. Untuk mempertahankan
dan mengembangkan potensi tersebut, diperlukan upaya
terobosan melalui inovasi teknologi agar produk yang dihasilkan
memiliki daya saing tinggi. Langkah tersebut juga harus disertai
dengan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh
masyarakat, terutama para pekerja perkebunan besar,
perkebunan rakyat dan masyarakat di sekitarnya. Upaya untuk
memperluas areal tanam kelapa sawit, khususnya perkebunan
swasta menghadapi kekurangan tenaga kerja pengangkut
tandan buah segar dan sarana produksi lainnya, serta
meningkatnya limbah olahan kelapa sawit dan produk samping
tanaman yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut, salah satunya dengan memanfaatkan ternak sapi.
Konsep integrasi usaha tanaman dan peternakan sudah lama
dilakukan oleh petani baik di Indonesia maupun negara-negara
lain di Asia Tenggara. Beberapa studi (Manwan (1989) dalam
Diwyanto et al. (2002); Devendra (1993); Chantalakhana &
Skunmun (2002)); sudah melaporkan konsep ini sejak tahun
1970-an dengan munculnya istilah ‘pola tanam’ (cropping
pattern), ‘pola usahatani’ (cropping systems), sistem usahatani
(farming systems) dan akhirnya ‘sistem tanaman-ternak’ (crop
livestock systems) seperti yang disebutkan di atas.

Selain di Asia, sistem integrasi tanaman ternak banyak
diterapkan oleh petani di negara-negara di Afrika seperti Kenya
(Tittonell et al. 2009) dan Madagaskar (Alvarez et al. 2014), India
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(Rao et al. 2003) bahkan di negara-negara maju seperti Amerika
Utara (Russelle et al. 2007) dan Australia (Bell & Moore 2012).
Beberapa keuntungan yang diperoleh dalam penerapan
integrasi  meliputi: diversifikasi penggunaan sumberdaya
produksi; minimalisasi resiko; efisiensi penggunaan tenaga kerja
dan komponen produksi lain; pengurangan ketergantungan
energi kimia dan biologi serta masukan sumberdaya lainnya dari
luar; sistem ekologi lebih lestari dan tidak menimbulkan polusi
sehingga ramah lingkungan; peningkatan output, dan
pengembangan rumahtangga petani yang lebih stabil (Devendra
1993).

Salah satu bentuk integrasi tanaman-ternak ini adalah
pengembangan usaha sapi di lahan perkebunan kelapa sawit
(SISS) yang mampu mengubah limbah menjadi komoditas
bernilai ekonomis tinggi. Disamping menghasilkan daging, sapi
dapat dimanfaatkan sebagai alat angkut tanpa menggunakan
bahan bakar minyak, penyedia pupuk organik yang ramah
lingkungan, dan sumber energi alternatif dalam bentuk gas-bio.
Oleh karena itu, pengembangan sapi dengan sistem integrasi di
perkebunan kelapa sawit sangat disarankan untuk meningkatkan
efisiensi usaha, menciptakan lapangan kerja, meminimalkan
investasi sarana transportasi, serta meningkatkan kesejahteraan
pelaku usaha (pemanen, karyawan, pekebun) dan masyarakat
di sekitarnya.

Program SISS adalah saling memanfaatkan dari sub
sistem perkebunan kelapa sawit dan/pabrik kelapa sawit dengan
sub sistem usaha sapi, sehingga dihasilkan manfaat ganda. Sub
sistem perkebunan kelapa sawit dapat memanfaatkan produk
samping dan meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha
perkebunan menuju usaha perkebunan kelapa sawit ramah
lingkungan. Sub sistem usaha sapi dapat menekan biaya pakan
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yang merupakan komponen biaya produksi terbesar melalui
pemanfaatan produk samping sub sistem perkebunan dan/atau
pabrik kelapa sawit. Penelitian pemanfaatan limbah perkebunan
sebagai bahan pakan alternatif telah banyak dilakukan oleh
berbagai lembaga penelitian di dalam negeri maupun di luar
negeri, dan hal ini menjadi dasar pengkajian secara intensif
suatu model integrasi ternak dan tanaman. Pemanfaatan produk
samping industri kelapa sawit sebagai sumber pakan ternak
ruminansia telah banyak diteliti di Malaysia sejak tahun 1986
(Mohamed et al. 1986; Jalaludin et al. 1991; Zahari et al. 2003).
Sejak tahun 1990-an, Badan Litbang Pertanian telah melakukan
penelitian dalam hal pemanfaatan produk samping perkebunan
sawit sebagai sumber pakan ternak (Ginting 1991). Pada tahun
2003, telah dilakukan beberapa kajian model integrasi sapi di
perkebunan kelapa sawit yang diyakini dapat meningkatkan
produktivitas kelapa sawit, memperbaiki ekosistem Ilahan
perkebunan kelapa sawit serta menambah pasokan daging sapi
(Diwyanto et al. 2004). Sistem integrasi ini diharapkan dapat
terus dikembangkan sehingga usaha sapi merupakan bagian
integral dari usaha perkebunan kelapa sawit.

Luas areal kelapa sawit di Indonesia menunjukkan trend
yang terus meningkat, dengan rataan 7,5%/tahun selama
periode 2005-2019 (BPS, berbagai tahun) merupakan potensi
yang dapat digunakan sebagai kawasan pengembangan sapi.
Peningkatan luas areal kelapa sawit ini juga tentunya
meningkatkan produksi tandan buah segar yang dihasilkan
petani sekaligus juga peningkatan hasil samping produk kelapa
sawit yang dapat dimanfaatkan untuk pakan sapi, selain
meningkatkan daya tampung ternak. Disamping itu, keberadaan
sapi di lahan perkebunan kelapa sawit dapat dimanfaatkan
sebagai sumber tenaga kerja dan pupuk organik yang mampu
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meningkatkan produktivitas kelapa sawit sekaligus menurunkan
biaya produksi sehingga berdampak pada peningkatan
pendapatan pekebun.

Beberapa areal perkebunan kelapa sawit yang sangat luas
dan menyediakan bahan pakan berlimpah, saat ini masih kosong
ternak, seperti di Sumatera, Kalimantan, dan Papua. Ancaman
yang paling menonjol adalah: (i) mahalnya biaya pengadaan
sapi; dan (i) kebijakan dari pengusaha perkebunan yang
menganggap bahwa masuknya ternak sapi di perkebunan
kelapa sawit merupakan hama untuk peningkatan produktivitas
tanaman utama. Melalui pendayagunaan hasil-hasil penelitian
yang telah dihasilkan lembaga penelitian dan perguruan tinggi,
diharapkan mampu memberikan arah yang tepat terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) di bidang
peternakan dengan memanfaatkan sumberdaya lokal secara
efektif dan efisien

Hasil penelitian kerjasama antara Badan Litbang Pertanian
dengan ACIAR melalui University of New England menyatakan
bahwa melalui SISS, produktivitas TBS meningkat 1,4 — 3 kali
lebih tinggi dibandingkan dengan non-SISS di 3 provinsi (Riau,
Sumatera Selatan dan Kalimantan Timur) (Soetopo et al. 2020).
Selanjutnya disebutkan bahwa kasus Ganodera akan dialami
oleh semua pertanaman kelapa sawit, baik yang non SISS
maupun SISS secara ekstensif, semi intensif dan intensif.
Pergerakan sapi di areal perkebunan kelapa sawit secara
digembalakan bukan merupakan faktor utama penyebab
terjadinya penyakit Ganoderma. Sementara itu, ditemukan
beberapa agen mikroba (bakteri dan jamur) dari akar tanaman
memiliki potensi yang cukup besar sebagai agen kontrol biologi.
Lebih lanjut disebutkan bahwa pola SISS di Riau menunjukkan
tidak terjadi pemadatan tanah akibat penggembalaan sapi di
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kebun kelapa sawit pada musim kemarau dan musim penghujan
(Nurida 2020). Lebih lanjut disampaikan bahwa pada sistem
pemeliharaan secara ekstensif di Kalimantan Timur, tidak terjadi
pemadatan tanah baik pada musim hujan maupun musim
kemarau. Pemadatan tanah dalam hal ini terjadi lebih
disebabkan oleh karakteristik tanah, utamanya atas kandungan
liat dan kondisi kadar air tanah. Berdasarkan ketersediaan hara
dalam tanah, disebutkan bahwa melalui SISS setelah 6 bulan
dengan aplikasi pemberian kompos sebanyak 80 t/ha, mampu
mengurangi pemberian pupuk NPK sebesar 20-40%.

Daya Tampung Lahan untuk Sapi

Pengembangan sapi di area kelapa sawit memiliki
keuntungan bagi sapi dalam hal penyediaan sumberdaya lahan
terutama untuk pemeliharaan sapi yang dilakukan dengan pola
extensive (digembalakan) dan semi-intensive (digembalakan
pada waktu tertentu dan dikandangkan). Penggembalaan sapi
dapat dilakukan apabila tanaman sawit sudah dalam kondisi
menghasilkan (tanaman umur lebih dari 5 tahun). Berdasarkan
data Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian Pertanian,
luas lahan yang berpotensi untuk integrasi mencapai 4,4 juta ha
dari 14,3 juta ha total lahan sawit tahun 2018, namun baru
termanfaatkan sebesar 132 ribu ha yang tersebar di 15 propinsi
dengan total sapi 66 ribu ekor (Timorria 2019).

Sebagai kawasan penampungan bagi sapi, tentunya areal
kelapa memiliki kapasitas yang disesuaikan dengan
ketersediaan sumberdaya pakan yang dapat dimanfaatkan oleh
sapi. Jika dilihat dari ketersediaan sumber pakan, 1 ha area
kelapa sawit mampu menampung 1 ekor sapi (Mathius 2008).
Studi Daru et al. (2014) di Kabupaten Kutai, Kertanagara,
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Kalimantan Timur menyebutkan bahwa daya tampung kebun
kelapa sawit umur 3 tahun adalah 1,44 ST per hal/tahun
sementara untuk kebun dengan tanaman umur 6 tahun, daya
tampung hanya mencapai 0.71 ST per ha per tahun.

Strategi dalam pengelolaan padang penggembalaan yang
tepat, akan meminimalisir dampak penggembalaan terhadap
lingkungan, maupun terhadap tanaman pokok (kelapa sawit).
Penggembalaan terkontrol di bawah perkebunan kelapa sawit
dapat mengontrol 20 spesies gulma yang berdampak
menurunkan biaya penyiangan lahan berkisar 30-60% (Chen &
‘tMannetje 1991). Salah satu penggembalaan yang dikontrol
adalah sistem rotasi, dengan sistem ini akan meningkatkan
efisiensi konsumsi hijauan oleh sapi, mengurangi dampak
lingkungan dan akhirnya diharapkan meningkatkan produksi
ternak. Sejak lima tahun terakhir, sistem ini telah diterapkan di
beberapa perkebunan kelapa sawit di Kalimantan Tengah
(Purwantari et al. 2015).

Vegetasi Alam sebagai Pakan

Keberadaan vegetasi alam yang ada di lahan perkebunan
kelapa sawit cukup bervariasi antara lain rumput-rumputan
(rumput alam maupun budidaya), tanaman leguminosa dan
gulma. Produksi rumput dan tanaman ini relative tinggi pada
umur awal tanaman kelapa sawit, karena intensitas sinar
matahari masih cukup banyak untuk pertumbuhan vegetasi alam
tersebut. Selain rumput alam, di bawah tanaman kelapa sawit
juga dapat ditanami rumput budidaya seperti rumput gajah, gajah
mini (odot), setaria dan lainnya yang berpotensi dimanfaatkan
sebagai pakan sapi. Tanaman leguminosa (Calopogonium)
seperti kacang-kacangan (Centrosema, Calopogonium mucuna

10



Kajian Teoritik Integrasi Sawit-Sapi

dll) sengaja ditanam sebagai penutup lahan (cover crop) yang
berfungsi dalam menjaga kelembaban tanah dan kesuburan
tanah, dan tanaman ini sangat baik dimanfaatkan untuk pakan
sapi (Silalahi et al. 2017). Tanaman gulma yang ada di
perkebunan sawit beberapa diantaranya dapat menjadi sumber
hijauan pakan untuk ternak. Axonopus compressus merupakan
salah satu rumput yang sangat tahan terhadap naungan,
termasuk dalam golongan rumput liar (selain Axonopus
compressus terdapat O. nodosa dan P. conjugatum) dapat
digunakan sebagai pakan ternak dengan produksi 3-5
ton/ha/tahun (Umiyasih & Anggreni 2003).

Produk Samping Perkebunan dan Pabrik Kelapa Sawit

Produk samping dari perkebunan sawit dalam bentuk
pelepah dan daun sawit sementara dari pabrik pengolahan
kelapa sawit berupa bungkil inti sawit (BIS) dan solid merupakan
sumber pakan serat alternatif bagi ternak sapi. Pelepah daun
sawit ketersediaannya dapat sepanjang tahun dimana biasanya
diperoleh saat panen TBS setiap 2 minggu sekali. Sementara itu,
BIS merupakan hasil samping pembuatan minyak inti sawit dan
solid sawit diperoleh dari proses pengolahan buah sawit menjadi
CPO dengan mesin decanter.

Dalam satu hektar lahan sawit yang ditanami sekitar 130
pohon sawit, dengan asumsi 1 pohon dapat menyediakan sekitar
22 pelepah per tahun, maka mampu menghasilkan produk hasil
samping kebun sawit berupa 1430 kg daun sawit segar; 6292 kg
pelepah segar, 3680 kg tandan kosong; 2880 kg serat perasan;
4704 kg solid; dan 560 bungkil kelapa sawit (Mathius et al. 2004).
Kandungan serat kasar dari ketiga jenis sumber pakan tersebut
cukup tinggi (yakni pelepah 50,9%; daun sawit 21,5%; BIS
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21,7% dan solid 29,76%) dengan kandungan protein yang
relative rendah (pelepah 3,1%, daun sawit 14,1%; BIS 14,2%
dan Solid 11,9%), sehingga pemanfaatannya harus ditambah
dengan pakan tambahan lain/konsentrat. Disamping itu, adanya
lidi dalam pelepah sawit akan menyulitkan ternak dalam
mengkonsumsinya sehingga perlu diolah dahulu dengan
beberapa teknik baik fisik, kimia, biologis maupun kombinasinya
untuk memberi manfaat maksimal, diantaranya dengan
pencacahan (menggunakan chopper) ataupun amoniasi
menggunakan 4% N urea. Amoniasi ini akan maksimal
meningkatkan kecernaan jika dipadukan dengan peningkatan
populasi mikroba rumen (Nurhaita 2008).

Pelepah dan daun sawit dapat dimanfaatkan sepenuhnya
sebagai bahan pengganti hijauan dan sumber serat.
Pemanfaatannya maksimal 30% dari konsumsi bahan kering.
Pelepah kelapa sawit dapat mengganti rumput sampai 80%
tanpa mengurangi laju pertambahan bobot badan ternak yang
sedang tumbuh. Tingkat kecernaan bahan kering pelepah dan
daun kelapa sawit pada sapi mencapai 45%. Sementara itu,
bungkil inti sawit cocok digunakan sebagai pakan konsentrat
ternak ruminansia, namun tidak cocok jika diberikan sebagai
pakan tunggal karena terdapat kontaminan cangkang yang
dapat mengganggu saluran pencernaan (Mathius et al. 2004).

Kotoran Sapi untuk Lahan Sawit

Keberadaan sapi terintegrasi dengan perkebunan kelapa
sawit memberikan bonus berupa kotoran sapi yang dapat
dimanfaatkan oleh perkebunan kelapa sawit sebagai pupuk
organik. Pada system penggembalaan ada kekhawatiran bahwa
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kotoran sapi akan menjadi agen penularan jamur Ganoderma,
yang menjadi momok para pembudidaya kelapa sawit,

Kotoran sapi dari sistem integrasi kelapa sawit-sapi
dengan sistem penggembalaan, akan memperbaiki struktur
tanah dan meningkatkan bahan organik tanah, meningkatkan
ketersediaan nutrien dan meningkatkan kapasitas menahan air
(Wigati et al. 2006). Lebih lanjut dilaporkan bahwa adanya sapi
yang digembala di kebun sawit meningkatkan populasi serangga
(dung beetle). Salah satunya spesies Catharsius renaudpauliani
mempunyai kemampuan membongkar kotoran sapi sehingga
lebih cepat untuk dekomposisi, mempercepat siklus hara,
menjaga ekosistem tanah berfungsi lebih baik dan pada akhirnya
kesuburan tanah terjaga (Slade et al. 2014).
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PRAKTEK EMPIRIS INTEGRASI SAWIT-SAPI

Penerapan integrasi sawit sapi telah dilakukan di beberapa
lokasi baik yang dilakukan oleh pekebun rakyat maupun oleh
perusahaan.

Peluang Pengembangan Sapi Melalui Integrasi

Hasil kajian integrasi sawit-sapi di beberapa wilayah
menunjukkan  peluang pengembangan populasi  sapi,
meningkatnya ketersediaan pupuk organik untuk tanaman sawit
dan meningkatkan produksi buah sawit. Kajian di Provinsi
Lampung memprediksi daya tampung sumber pakan hasil
samping perkebunan sawit sebanyak 2.827.187 ton/tahun bisa
menampung 1.361.487 UT (Hevrizen & Basri 2017).
Ketersediaan sumber pakan dari hasil samping sawit sebanyak
52.820,55 ton BK/tahun berpotensi meningkatkan populasi sapi
sebanyak 76,9% dari populasi awal 5.340 ST di Kabupaten
Bengkulu Tengah (Efendi et al. 2017) dan potensi pakan
sebanyak 196.961 ton BK/tahun mampu menampung 83.689 ST
yang artinya berpotensi untuk meningkatkan populasi sapi di
Kabupaten Lamanadau yang saat ini sebanyak 3.934 ekor
(Priyono et al. 2017).

Penurunan Biaya Produksi dengan Pola Integrasi Sawit-Sapi

Sapi sebagai Tenaga Kerja

Penerapan integrasi sawit-sapi yang dilakukan di PT
Agricinal dengan menggunakan sapi sebagai tenaga kerja
angkut TBS dan sarana produksi lainnya, mampu meningkatkan
kinerja pemanen dari 10 ha menggunakan ancak giring (sebelum
integrasi) menjadi 15 ha per pemanen menggunakan ancak
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tetap, hal ini berdampak pada peningkatan penerimaan upah
pemanen hingga 50% sehingga mampu meningkatkan skala
usaha kepemilikan sapi dari 3 ekor per keluarga menjadi 5,6 ekor
per keluarga (Diwyanto et al. 2004; Sitompul 2014).

Substitusi Pupuk Kimia

Adanya sapi di lahan sawit dapat sebagai pemasok
kotoran untuk pupuk organik yang dapat digunakan untuk
mensubstitusi penggunaan pupuk kimia. Edwina et al. (2019)
melaporkan bahwa peternak di Kabupaten Siak yang melakukan
integrasi sawit-sapi dengan luas lahan 2 ha menggunakan
597,75 kg/hal/tahun pupuk kimia (Urea, TSP, KCL, Dolomit dan
Ponska) jauh lebih rendah dari pekebun yang tidak melakukan
integrasi yakni sebesar 998,99 kg/ha/tahun. Hal ini karena
adanya penambahan jumlah pupuk organik yang berasal dari
kotoran sapi (1.404 kg/ha/tahun), urin (1.040,50 liter/ha/tahun)
dan juga limbah tanaman sawit berupa janjang kosong (6,895
kg/ha/tahun).

Penggunaan kotoran sebagai pupuk organik ini mampu
meningkatkan produktivitas usaha kelapa sawit. Hal ini terlihat
pada pola integrasi sawit-sapi di Kabupaten Siak dimana
dilaporkan memiliki produktivitas sebesar 19 ton/ha/tahun
dengan variasi 6-29 ton/ha/tahun, lebih tinggi dari produktivitas
kelapa sawit tanpa pola integrasi yang mencapai 17 ton/ha/tahun
dengan variasi 7-27 ton/ha/tahun (Edwina et al. 2019). Lebih
lanjut, pengalaman kelompok ternak di Kabupaten Kampar, Riau
yang menggunakan 2 karung kotoran sapi kering mampu
meningkatkan produksi TBS hingga 67% per panen; dan
menambah berat TBS dari 18-20 kg TBS menjadi 25-30 kg
(Mahendri & Sisriyenni 2020). Peningkatan produksi TBS juga
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dilaporkan di Sumatera Barat oleh Bamualim et al. (2015) yang
mencapai sekitar 39-48%. Adinata et al. (2014) melaporkan
pemberian pupuk organik selain mampu menurunkan
penggunaan pupuk kimia juga dapat meningkatkan berat per
janjang sawit 6-30%. Kajian integrasi sawit sapi dengan pola
semi intensif di Provinsi Jambi mampu menyediakan pupuk
kandang sehingga meningkatkan produksi TBS sebesar 20-30%
(Bustami et al. 2017).

Kotoran sapi baik berupa padatan maupun cair dapat
digunakan sebagai sumber ameliorant tanah, hal inilah yang
menjadi titik ungkit pengembangan system integrasi sawit-sapi
(Husnain & Nursyamsi 2015). Kotoran sapi juga dimanfaatkan
sebagai biogas, dimana limbah yang dihasilkan dari biogas ini
dapat digunakan untuk tanaman dan limbah ini relative tidak
mudah terdekomposisi, yang berdampak pada carbon
sequestration sekaligus menurunkan emisi CO2 dan CHA4
(Wahyuni et al. 2012).

Penurunan Biaya Penyiangan

Masuknya sapi di lahan kelapa sawit dengan pola grazing
baik dengan system ekstensif maupun semi-intensif berdampak
pada penurunan jumlah gulma akibat beberapa gulma dimakan
sapi. Hal ini menyebabkan menurunnya biaya penyiangan
(weeding cost). Edwina et al. (2019) melaporkan bahwa
penggunaan herbisida peternak (Gramaxone, Round Up,
Benson dan Topson) dengan pola integrasi di Kabupaten Siak
mencapai 3,52 liter/ha/tahun, lebih rendah dari pola non integrasi
yakni sekitar 3,99 liter/ha/tahun. Lebih lanjut, Gabdo & Abdlatif
(2013) dalam studinya  juga  melaporkan bahwa
pekebun/peternak rakyat di Johor, Malaysia yang melakukan
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integrasi sawit dan sapi memiliki biaya penyiangan sekitar 0.6%
dari total biaya variabel yakni mencapai RM33.49. Nilai ini lebih
rendah dibandingkan dengan biaya penyiangan pekebun rakyat
tanpa sapi yang mencapai 10% dari total biaya produksi TBS
atau sekitar RM568.17/ha (Ismail et al. 2003). Penurunan biaya
weeding ini mencapai 94%, sementara dilaporkan juga terjadi
penurunan biaya tenaga kerja hingga 15% dan penurunan 8,6%
penurunan total biaya produksi akibat penggembalaan di bawah
kebun sawit (Gabdo & Abdlatif 2013). Penelitian lain dari (Ongah
2004) juga memperoleh rata-rata biaya penyiangan sekitar
RM41,34/ha atau menurun 68% karena penggembalaan. DVS
(2002) juga melaporkan penurunan biaya penyiangan hingga
73,2% per ha per tahun pada tanaman milik FELDA (Federal
Land Development Authority). Sementara itu, Adinata et al.
(2014) melaporkan penurunan biaya weeding sekitar 30-50%
dan penghematan tenaga kerja sampai 50%/ha/tahun.

Badan Usaha Milik Petani (PT CAP) juga melakukan
pengembangan usaha pembibitan sapi Brahman Cross dengan
penggembalaan di lahan seluas 120 ha dengan memanfaatkan
hijauan di area penggembalaan dan juga penambahan
konsentrat. Dengan melakukan pengaturan rotasi grazing dan
juga melakukan perbaikan vegetasi rumput, maka biaya pakan
harian menjadi lebih murah dimana untuk indukan mencapai Rp
3200/ekor/hari dan pedet mencapai Rp 2700/ekor/hari (Thamrin
2020).

PT Buana Karya Bhakti telah melakukan integrasi sawit-
sapi sejak tahun 2013, dimana kebun diperankan sebagai lahan
penggembalaan untuk sapi (bukan sebagai kandang), sehingga
memberi dampak bagi produktivitas baik dalam menghasilkan
TBS maupun ternak sapi hidup. Pemeliharan sapi dilakukan
dengan grazing secara terkontrol dengan alokasi paddock
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sesuai dengan status sapi berdasarkan stocking rate potensi
biomass (Darsono 2020).

Sapi sebagai Sumber Pendapatan Alternatif

Keberadaan usaha sapi bagi pekebun sawit dapat menjadi
sumber pendapatan baru. Tambahan pendapatan ini berasal
dari penjualan sapi penggemukan ataupun dari sapi pedet
(Setiadi et al. 2011), terutama pada masa replanting yang
digunakan untuk kebutuhan sekunder seperti keperluan sekolah
dan perluasan kebun sawit (Mahendri & Sisriyenni 2020; Prayudi
et al. 2004). Studi Edwina et al. (2019) mengungkapkan bahwa
perbedaan pendapatan antara petani dengan dan tanpa
integrasi dengan sapi tidak terlalu signifikan, hal ini mungkin
disebabkan oleh biaya produksi yang lebih tinggi dari integrasi
sapi-kelapa sawit. Pendapatan petani dengan pola integrasi
sawit-sapi di Kabupaten Siak mencapai Rp 22,9 juta/ha/tahun,
sementara pendapatan peternak non-integrasi mencapai Rp
21,2 juta/ha/tahun. Namun, Sirait et al. (2015) melaporkan ada
peningkatan signifikan dari pendapatan yang diterima oleh
petani yang mengintegrasikan bisnis kelapa sawit dengan sapi
karena memiliki dua sumber pendapatan yang berasal dari
perkebunan dan sapi, dimana perbedaan pendapatan antara
petani dengan dan tanpa integrasi bisa mencapai Rp. 7,87
Juta/tahun.

Hasil penelitian Bangun (2010) juga menunjukkan bahwa
tingkat pendapatan petani yang melakukan sistem integrasi sapi
lebih tinggi dibandingkan sebelum integrasi atau yang tidak
melakukan integrasi. Dengan sistem integrasi petani
memperoleh pendapatan sebesar Rp. 19.804.571,- sedangkan
sebelum melakukan integrasi Rp14.872.181. Dengan analisis
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SWOT diketahui bahwa faktor kunci strategis (internal) yang
merupakan kekuatan (strength) usaha integrasi adalah (1)
kotoran sapi sebagai pupuk kebun kelapa sawit; (2) adanya
biomassa dan gulma sawit sebagai pakan ternak, (3) sapi
sebagai tabungan, dan (4) sistem integrasi dapat mengurangi
pembelian pupuk anorganik.

Selanjutnya Pendapatan pekebun/peternak di wilayah
Johor, Malaysia yang melaksanakan integrasi sawit-sapi pola
grazing, 81% berasal dari TBS, sementara 15% berasal dari
penjualan sapi; 3% dari pelepah sawit dan 0.03% dari kotoran
hewan (Gabdo & Abdlatif 2013). Pesentase untuk penjualan sapi
ini masih cukup kecil sehingga usaha ternak ini masih hanya
merupakan tambahan pendapatan (additional income). Hal ini
mungkin karena skala rakyat dengan luas area sekitar 2.52 ha
dan produksi TBS 18,45 ton per ha per tahun, persentase ini
mungkin akan meningkat pada luas area yang lebih luas.

Analisis finansial usaha pembibitan sapi yang
diintegrasikan dengan kelapa sawit baik dengan pola
penggembalaan, pola kemitraan dan pola kelompok petani
kebun sawit di Propinsi Bengkulu memberikan keuntungan
dengan R/C berkisar 1,05-2,84; nilai NPV lebih besar dari nol;
nilai IRR berkisar antara 21 — 29%; nilai B/C antara 1,35 — 2,67;
dan lama pengembalian modal 4,91 — 6,4 tahun (Ilham & Saliem
2011).
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Untuk mengakselerasi program pengembangan integrasi
sawit sapi, diperlukan revisi Permentan 105/2014 tentang
Integrasi Usaha Perkebunan Kelapa Sawit Dengan Usaha
Budidaya Sapi Potong sehingga mewajibkan pengusaha
perkebunan kelapa sawit untuk juga mengembangkan
peternakan sapi secara terintegrasi dengan perkebunan sawit
yang semula sifathya hanya voluntary. Beberapa dukungan
kebijakan yang diperlukan untuk mengakselerasi
keberlangsungan Program SISS disarankan agar Pemerintah
dapat memberikan kemudahan permodalan dalam bentuk
pembiayaan KUR untuk pengembangan peternakan sapi,
memberikan kemudahan untuk mendapatkan bibit/bakalan sapi
serta memberikan kemudahan dalam pemasaran sapi.
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KAJIAN TEORITIK DAN PRAKTEK EMPIRIS
INTEGRASI SAWIT-SAPI DALAM UPAYA
AKSELERASI PENGEMBANGAN SAPI
BERBASIS KELAPA SAWIT

Percepatan pengembangan program sawit sapi memerlukan beberapa terobosan
antara lain adalah melalui revisi Permentan 105/2014 tentang Integrasi Usaha
Perkebunan Kelapa Sawit dengan Usaha Budidaya Sapi Potong, terutama dalam hal
mandatory dalam pengembangan usaha budidaya sapi potong di kebun sawit yang
selama ini masih bersifat voluntary. Hasil penelitian telah membuktikan bahwa
Sistem Integrasi Sawit Sapi (SISS) dapat menurunkan biaya produksi kebun sawit
karena: sapi dapat digunakan sebagai tenaga kerja pengangkutan tandan buah sawit
yang ramah lingkungan; dapat mensubstitusi penggunaan pupuk kimia dari pupuk
kandang yang dihasilkan dan dapat menurunkan biaya penyiangan gulma yang
dapat menjadi sumber pakan bagi sapi. Selain itu juga dapat menjadi sumber
pendapatan dari penjualan hasil usaha budidaya sapi. Sebagai jaminan
keberlangsungan usaha sapi di perkebunan sawit pemerintah dapat memberikan
kemudahan akses pembiayaan melalui program KUR, memberikan kemudahan
dalam pengadaan bibit/bakalan sapi potong berkualitas dan dengan harga yang
memadai serta memberikan jaminan pemasaran produk dari hasil usaha budi daya
sapi potong.

Buku ini disusun untuk memberikan informasi tentang Kajian Teoritik Integrasi
Sawit-Sapi mencakup symbiosis mutualisme lahan sawit sebagai lahan tampung dan
sumber pakan sapi dan sapi sebagai penyedia kotoran sapi bagi lahan sawit.

Buku ini sangat perlu dibaca oleh masyarakat umum khususnya pelaku usaha di
bidang kelapa sawit (pekebun/pengusaha kebun) dan peternak yang ingin
menerapkan integrasi sawit-sapi; maupun pengambil kebijakan di Indonesia yang
akan menyusun regulasi untuk mendorong penerapan integrasi sawit-sapi di
Indonesia.
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